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Abstrak 

 
Pemerintah mulai mengembangkan pembangunan 

dengan prinsip kota hijau sesuai dengan Undang-Undang No. 26 

Tahun 2007 Tentang Penataan Ruang, bahwa semua arah 

pengembangan, penataan atau penyediaan infrastruktur harus 

mementingkan kelestarian lingkungan dan keselamatan 

lingkungan. Sesuai dengan UU No. 22 Tahun 2009 pasal 

45 ayat 1 yang mengatakan bahwa fasilitas pendukung 

penyelenggaraan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, seperti trotoar, 

laju sepeda, tempat penyebrangan jalan kaki, 2 halte, serta 

Fasilitas khususbagi penyandang cacat dan manusia usia lanjut. 

Oleh karena itu di Kota Mataram perlu adanya Jalur Khusus 

Sepedaguna mendukung program penyediaan infrastruktur yang 

harus mementingkan kelestarian dan keselamatan lingkungan. 

Bersepeda merupakan kegiatan transportasi yang mendukung 

keselamatanlingkungan, olahraga dan kebutuhan akan rekreasi. 

Pengendara sepeda mempunyai hak untuk diperlakukan sama 

seperti halnya pengguna jalanlain, seperti yang dimuat dalam 

Undang-Undang No. 22 Tahun 2009 Pasal 62 ayat (1) (2). 

Kota Mataram sendiri masih memiliki beberapa tempat 

ruang terbuka hijau aktivitas kegiatan biasanya berpusat di 

taman kotasalah satunya yaitu di Taman Udayana dan di 

berbagai tempat lainnya. Dimana aktivitas olahraga seperti lari, 

bersepeda, bermain sepatu roda senam dan banyak lagi yang 

dapat di lakukan oleh masyarakat Kota Mataram. Pada Taman 

Udayana sendiri sering diadakannya Car Free Day (CFD) yang 

rutin di laksanakan pada setiap hari minggu. 

Kata kunci: perencanaan, jalur sepeda, Kota Mataram. 
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Abstrak 
 

The government has begun to develop development with green city 

principles in accordance with Law no. 26 of 2007 concerning Spatial Planning, that 

all directions for development, arrangement or provision of infrastructure must 

prioritize environmental sustainability and environmental safety. In accordance 

with Law no. 22 of 2009 article 

45 paragraph 1 which states that supporting facilities for the 

implementation of Road Traffic and Transportation, such as sidewalks, bicycle 

lanes, pedestrian crossings, 2 bus stops, as well as special facilities for people with 

disabilities and the elderly. Therefore, in the city of Mataram there is a need for a 

special bicycle lane to support the infrastructure provision program which must 

prioritize environmental sustainability and safety. Cycling is a transportation 

activity that supports environmental safety, sports and the need for recreation. 

Cyclists have the right to be treated the same as other road users, as stated in 

Law no. 22 of 2009 Article 62 paragraph (1) (2). 

The city of Mataram itself still has several green open spaces where 

activities are usually centered in city parks, one of which is in Udayana Park and 

in various other places. Where sports activities such as running, cycling, roller 

skating and many more can be done by the people of Mataram City. At Udayana 

Park itself, Car Free Day (CFD) is often held, which is routinely held every Sunday. 

Key words: planning, bicycle lanes, Mataram City. 
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